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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, atas limpahan  rahmat 

dan karunia-Nya sehingga Modul Praktik Penatalaksanaan Asuhan Kesehatan 

Gigi dan Mulut Rawat Inap Jurusan Keperawatan Gigi 2018/2019 ini telah selesai 

disusun. 

  Penyusunan Modul Praktik Penatalaksanaan Asuhan Kesehatan Gigi dan 

Mulut Rawat Inap untuk membantu mahasiswa mencapai kompetensi yang  telah 

ditetapkan sehingga diharapkan mahasiswa memiliki  pengetahuan, sikap dan 

keterampilan untuk dapat menerapkan  praktik Penatalaksanaan Asuhan 

Kesehatan Gigi dan Mulut Rawat Inap. 

  Panduan Modul Praktik Penatalaksanaan Asuhan Kesehatan Gigi dan 

Mulut Rawat Inap ini merupakan  panduan standar untuk mengarahkan 

mahasiswa dalam  mempelajari materi tentang Penatalaksanaan Asuhan 

Kesehatan Gigi dan Mulut Rawat Inap. Buku Panduan  ini berisi informasi 

tentang Penatalaksanaan Asuhan Kesehatan Gigi dan Mulut Rawat Inap. Selain itu 

modul ini juga diperuntukkan bagi pembimbing dari lahan  praktek maupun 

akademik sebagai pedoman selama pelaksanaan  praktek profesi keperawatan 

keluarga dalam upaya mencapai  tujuan pendidikan Ahli Madya Keperawatan 

Gigi yang unggul dan dapat berdaya saing  secara nasional dan global. 
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VISI DAN MISI PROGRAM STUDI DIII KEPERAWATAN GIGI 

 

 

Visi  : “Pendidikan tinggi Keperawatan Gigi yang menghasilkan lulusan 

kompeten dengan keunggulan media edutaintment tahun 2014 

 

Misi  : 

1. Menyelenggarakan pendidikan DIII Keperawatan Gigi yang terukur pada 

setiap akhir tahun akademik 

2. Menyelenggarakan penelitian terpublikasi di bidang kesehatan setiap 

tahun 

3. Menyelenggarakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di bidang 

kesehatan tiap semester 

4. Meningkatkan kualitas SDM dalam rangka mendukung Tri Dharma 

Perguruan Tinggi 

5. Menjalin kerjasama dengan institusi pemerintah, swasta, dan masyarakat 

baik nasional maupun internasional 
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DESKRIPSI SINGKAT 

M ODUL Asuhan kesehatan gigi  pada pasien sadar 

dan post operasi  

Penatalaksanaan Asuhan Kesehatan Gigi dan Mulut 

Rawat Inap 

  

 170 Menit 

 

 

             PE NDAH ULUA N  

 

 

 

 

 
PENGERTIAN ORAL HYGIENE : 

 Tindakan untuk membersihkan dan menyegarkan mulut, gigi dan gusi ( 

Clark, dalam Shocker, 2008) 

 Dan menurut Taylor,et al (dalam Shocker, 2008) adalah tindakan yang 

ditujukan untuk menjaga kontinuitas bibir, lidah dan mukosa mulut, 

mencegah infeksi dan melembabkan membran mulut dan bibir. 

 Hidayat dan Uliyah (2005), merupakan tindakan keperawatan yang 

dilakukan pada pasien yang dihospitalisasi. 

 Dapat dilakukan oleh pasien yang sadar secara mandiri atau bantuan 

perawat. 

 Untuk pasien yang tidak mampu mempertahankan kebersihan mulut dan gigi 

secara mandiri harus dipantau sepenuhnya oleh perawat. 
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  RELEVANSI 

 Menurut Perry, dkk (2005) pemberian asuhan keperawatan untuk 

membersihkan mulut pasien sedikitnya dua kali sehari. 

 

TUJUAN ORAL HYGIENE : 

Menurut Clark (dalam Shocker, 2008), tujuan dari tindakan oral hygiene 

adalah sebagai berikut : 

 Mencegah penyakit gigi dan mulut 

 Mencegah penyakit yang penularannya melalui mulut 

 Mempertinggi daya tahan tubuh 

 Memperbaiki fungsi mulut untuk meningkatkan nafsu makan 

 

 

 
Hal utama yang pertama dijelaskan dalam relevasi Penatalaksanaan Asuhan 

Kesehatan Gigi dan Mulut Rawat Inap  adalah keterkaitan isi modul dengan mata 

kuliah lain yang berhubungan dengan pelayanan kesehatan gigi. Sebelum 

mahasiswa melakukan praktek/praktikum harus lulus terlebih dahulu materi tentang 

Penatalaksanaan Asuhan Kesehatan Gigi dan Mulut Rawat Inap. Kedudukan mata 

kuliah Penatalaksanaan Asuhan Kesehatan Gigi dan Mulut Rawat Inap tentang 

germas sebagai prasyarat praktek mahasiswa sebelum melakukan praktek. Adanya 

modul praktik ini akan mengantarkan mahasiswa dalam mencapai pemahaman 

tentang Penatalaksanaan Asuhan Kesehatan Gigi dan Mulut Rawat Inap. 
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            TUJUAN PEMBELAJARAN  

 
 

1. Diharapkan mahasiswa mampu mempraktikkan dasar-dasar 

penatalaksanaan asuhan keperawatan gigi individu pada pasien rawat 

inap 

2. Diharapkan mahasiswa mampu mempraktikkan tahappengkajian asuhan 

keperawatan gigi individu pada pasien rawat inap  

3. Diharapkan mahasiswa mampu mempraktikkan tahap diagnosa asuhan 

keperawatan gigi individu pada pasien rawat inap  

4. Diharapkan mahasiswa mampu mempraktikkan tahap perencanaan 

asuhan keperawatan gigi individu pada pasien rawat inap  

5. Diharapkan mahasiswa mampu mempraktikkan tahap implementasi 

asuhan keperawatan gigi individu pada pasien rawat inap 

6. Diharapkan mahasiswa mampu mempraktikkan tahap evaluasi asuhan 

keperawatan gigi individu pada pasien rawat inap  

7. Diharapkan mahasiswa mampu mempraktikkan tahap-tahap asuhan 

keperawatan gigi individu pada pasien KIA 

8. Diharapkan mahasiswa mampu mempraktikkan tahap-tahap asuhan 

keperawatan gigi individu pada pasien stroke 

9. Diharapkan mahasiswa mampu mempraktikkan tahap-tahap asuhan 

keperawatan gigi individu pada pasien bedah mulut  

10. Mampu melakukan oral hygine pada pasien sadar  

11. Mampu melakukan oral hygine pada pasien tidak sadar  

12. Mampu melakukan oral hygine pada pasien tidak sadar dan sadar dengan 

gigi palsu 
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PETUNJUK BELAJAR 

   

   

   

   

   

 

 

 

Bacalah dan pahami dengan baik uraian materi yang disajikan pada masing-

masing kegiatan pembelajaran. Kerjakan soal latihan dengan baik untuk melatih 

kemampuan penguasaan pengetahuan 
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   URAI AN M A TE RI   

 
 

PROTAP / SOP ORAL HYGIENE  

PROSEDUR GIGI DAN MULUT 

 

 PENGERTIAN ORAL HYGIENE : 

 Tindakan untuk membersihkan dan menyegarkan mulut, gigi dan gusi ( 

Clark, dalam Shocker, 2008) 

 Dan menurut Taylor,et al (dalam Shocker, 2008) adalah tindakan yang 

ditujukan untuk menjaga kontinuitas bibir, lidah dan mukosa mulut, 

mencegah infeksi dan melembabkan membran mulut dan bibir. 

 Hidayat dan Uliyah (2005), merupakan tindakan keperawatan yang 

dilakukan pada pasien yang dihospitalisasi. 

 Dapat dilakukan oleh pasien yang sadar secara mandiri atau bantuan 

perawat. 

 Untuk pasien yang tidak mampu mempertahankan kebersihan mulut dan gigi 

secara mandiri harus dipantau sepenuhnya oleh perawat. 

 Menurut Perry, dkk (2005) pemberian asuhan keperawatan untuk 

membersihkan mulut pasien sedikitnya dua kali sehari. 

 

TUJUAN ORAL HYGIENE : 

Menurut Clark (dalam Shocker, 2008), tujuan dari tindakan oral hygiene 

adalah sebagai berikut : 

 Mencegah penyakit gigi dan mulut 

 Mencegah penyakit yang penularannya melalui mulut 
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 Mempertinggi daya tahan tubuh 

 Memperbaiki fungsi mulut untuk meningkatkan nafsu makan 

 

CARA MENJAGA ORAL HYGIENE 

 SIKAT GIGI 

o Pengenalan teknik sikat gigi yang tepat, memotivasi untuk sikat 

gigi secara teratur dan pemilihan pasta gigi dengan tepat. 

o Teknik sikat gigi yang secara horizontal adalah umum dilakukan 

dan itu merupakan suatu kesalahan, dapat menimbulkan resesi 

gingival dan abrasi gigi. 

o Pada pasien yang tidak sadar, sikat gigi diganti dengan kain 

pembungkus handuk atau kasa pada ujung batang jari. Pasta gigi 

membantu tetapi tidak perlu. 

 

 

 KUMUR-KUMUR ANTISEPTIK 

o Terdapat berbagai bahan aktif yang sering digunakan sebagai 

kumur-kumur, seperti metal salisilat, chlorhexidine 0,20% dan 

H2O2 1,5% atau 3,0%. Kumur-kumur yang lebih murah dan 

cukup efektif adalah dengan air garam hangat. 

 

 DENTAL FLOSS ATAU BENANG GIGI 

o Cara ini mulai banyak diperkenalkan dan cukup ampuh untuk 

membersihkan di sela-sela gigi. 
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 PEMBERSIH LIDAH 

o Tumpukan debris di dorsum lidah penuh dengan kuman-kuman 

oportunis serta candida yang bermukim sebagai flora normal. 

 

Alat dan Bahan : 

 Handuk dan kain pengalas 

 Gelas kumur berisi : 

o Air masak / NaCl 

o Obat kumur 

o Borax gliserin 

 Spatel lidah yang telah dibungkus dengan kain kassa 

 Kapas lidi 

 Bengkok 

 Kain kassa 

 Pinset atau arteri klem 

 Sikat gigi dan pasta gigi 

 

1. ASUHAN KESEHATAN GIGI PADA PASIEN SADAR 

Untuk pasien sadar tapi tak mampu melakukan sendiri 

 Jelaskan prosedur pada klien 

 Cuci tangan 

 Atur posisi pasien dengan duduk 

 Pasang handuk di bawah dagu 

 Ambil pinset dan bungkus dengan kain kassa yang dibasahi air 

hangat / masak 
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 Kemudian bersihkan pada daerah mulut, mulai dari dinding 

rongga mulut, gusi, gigi dan lidah. Lalu bilas dengan larutan 

NaCl 

 Setelah bersih, oleskan borax gliserin 

 Untuk perawatan gigi llakukan penyikatan dengan gerakan naik-

turun 

 Cuci tangan setelah prosedur dilakukan 

 

2. ASUHAN KESEHATAN GIGI PADA PASIEN POST OPERASI 

Pada pasien post operasi terhadap pasien yang tidak mampu memenuhi 

kebutuhan untuk merawat gigi dan mulut secara mandiri (pasien tidak 

sadar) maupun pasien yang mampu melakukan sendiri. 

Untuk pasien sadar tapi tak mampu melakukan sendiri 

 Jelaskan prosedur pada klien 

 Cuci tangan 

 Atur posisi pasien dengan duduk 

 Pasang handuk di bawah dagu 

 Ambil pinset dan bungkus dengan kain kassa yang dibasahi air 

hangat / masak 

 Kemudian bersihkan pada daerah mulut, mulai dari dinding 

rongga mulut, gusi, gigi dan lidah. Lalu bilas dengan larutan 

NaCl 

 Setelah bersih, oleskan borax gliserin 

 Untuk perawatan gigi llakukan penyikatan dengan gerakan naik-

turun 

 Cuci tangan setelah prosedur dilakukan 
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Untuk pasien tak sadar  

 Jelaskan prosedur pada klien 

 Cuci tangan 

 Atur posisi pasien dengan posisi tidur miring kiri / kanan 

 Pasang handuk dibawah dagu / pipi pasien 

 Ambil pinset dan bungkus dengan kain kassa yang dibasahi air 

hangat / masak 

 Lakukan pembersihan dimulai dari dinding rongga mulut, gusi , 

gigi dan lidah 

 Keringkan dengan kassa steril yang kering 

 Setelah bersih oleskan borax gliserin 

 Cuci tangan setelah prosedur dilakukan 

 

 

          LATIHAN     

 
1. Bagaimana asuhan kesehatan gigi dan mulut yang dilakukan pada pasien sadar? 

2. Bagaimana asuhan kesehatan gigi dan mulut yang dilakukan pada pasien tidak 

sadar? 
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   RANG KUM AN   

 

 
1. ASUHAN KESEHATAN GIGI PADA PASIEN SADAR 

Untuk pasien sadar tapi tak mampu melakukan sendiri 

 Jelaskan prosedur pada klien 

 Cuci tangan 

 Atur posisi pasien dengan duduk 

 Pasang handuk di bawah dagu 

 Ambil pinset dan bungkus dengan kain kassa yang dibasahi air 

hangat / masak 

 Kemudian bersihkan pada daerah mulut, mulai dari dinding 

rongga mulut, gusi, gigi dan lidah. Lalu bilas dengan larutan 

NaCl 

 Setelah bersih, oleskan borax gliserin 

 Untuk perawatan gigi llakukan penyikatan dengan gerakan naik-

turun 

 Cuci tangan setelah prosedur dilakukan 

 

2. ASUHAN KESEHATAN GIGI PADA PASIEN POST OPERASI 

Pada pasien post operasi terhadap pasien yang tidak mampu memenuhi 

kebutuhan untuk merawat gigi dan mulut secara mandiri (pasien tidak 

sadar) maupun pasien yang mampu melakukan sendiri. 

Untuk pasien sadar tapi tak mampu melakukan sendiri 

 Jelaskan prosedur pada klien 

 Cuci tangan 



 

 

 

 B a h a n  A j a r  M a t a  K u l i a h  
 

12 

 

 Atur posisi pasien dengan duduk 

 Pasang handuk di bawah dagu 

 Ambil pinset dan bungkus dengan kain kassa yang dibasahi air 

hangat / masak 

 Kemudian bersihkan pada daerah mulut, mulai dari dinding 

rongga mulut, gusi, gigi dan lidah. Lalu bilas dengan larutan 

NaCl 

 Setelah bersih, oleskan borax gliserin 

 Untuk perawatan gigi llakukan penyikatan dengan gerakan naik-

turun 

 Cuci tangan setelah prosedur dilakukan 

 

Untuk pasien tak sadar  

 Jelaskan prosedur pada klien 

 Cuci tangan 

 Atur posisi pasien dengan posisi tidur miring kiri / kanan 

 Pasang handuk dibawah dagu / pipi pasien 

 Ambil pinset dan bungkus dengan kain kassa yang dibasahi air 

hangat / masak 

 Lakukan pembersihan dimulai dari dinding rongga mulut, gusi , 

gigi dan lidah 

 Keringkan dengan kassa steril yang kering 

 Setelah bersih oleskan borax gliserin 

 Cuci tangan setelah prosedur dilakukan 
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A.

B.

C.

TES FORMATIF 

1. Apa saja alat dan bahan yang dipersiapkan saat melakukan asuhan keperawatan 

gigi dan mulut pada pasien rawat inap ? 

 

 

               GLOSARIUM 

 

 

 
Alat dan Bahan : 

 Handuk dan kain pengalas 

 Gelas kumur berisi : 

o Air masak / NaCl 

o Obat kumur 

o Borax gliserin 

 Spatel lidah yang telah dibungkus dengan kain kassa 

 Kapas lidi 

 Bengkok 

 Kain kassa 

 Pinset atau arteri klem 

 Sikat gigi dan pasta gigI 

DAFTAR PUSTAKA 
 

 

http://www.pdpersi.co.id/peraturan/kepmenkes/kmk2842006.pdf 

 

http://bppsdmk.kemkes.go.id/pusdiksdmk/wp-content/uploads/2017/11/konsep_1-6.pdf 

http://www.pdpersi.co.id/peraturan/kepmenkes/kmk2842006.pdf

